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Tujuan pengembangan sistem ini adalah menghasilkan sistem informasi kepegawaian 
secara komputerisasi dimana sistem kepegawaian sebelumnya masih menggunakan sistem 
manual, sehingga lebih efisien, optimal guna mendukung kemajuan dan perkembangan 
kepegawaian tersebut. Dengan memanfaatkan sistem pengolahan data karyawan, dapat 
meningkatkan kinerja serta pengolahan data yang lebih baik, tepat, cepat dan akurat. CV. Putra 
Pratama Palembang mempunyai permasalahan dalam kehilangan berkas, absensi tidak 
terintegrasi kegaji, perjalanan dinas sulit dicek, perhitungan sisa hari cuti, kusulitan dalam 
pencarian data pegawai, lama dalam pembuatan laporan, pembuatan surat peringatan masih 
rentan salah dan pengukur kinerja belum ada. Berdasarkan permasalahan yang ada maka perlu 
dirancang sebuah sistem kepegawaian berbasis desktop dengan menggunakan aplikasi Visual 
Studio dan menggunakan SQL Server sebagai basis data. Metodologi pengembangan sistem 
yang gunakan adalah metodologi Iterasi. Hasil dari pengembangan sistem adalah sistem dapat 
membantu HRD untuk mengontrol kinerja pegawai, menganalisis kehadiran pegawai, kesalahan 
dalam perhitungan sisa hari cuti, kesalahan dalam merekap surat dinas dan surat peringatan. 
Sistem  ini dapat membantu Bendahara dalam kesalahan penggajian pegawai. 
 
Kata kunci : Sistem Informasi Kepegawaian, Metodologi Iterasi, Visual Studio 2008, 




The purpose of this system development is to produce a computerized personnel 
information system where the previous personnel system is still using a manual system, making 
it more efficient and optimized to support the progress and development of the civil service. By 
leveraging data processing employee information system, can improve their performance, better 
data processing, precise, fast and accurate. CV. Putra Pratama Palembang has many problems 
such as missing files, unintergrated data between attendance and sallary, inadequate 
supervision of bussines trip, missed data in calculating leave days, incomplete information of 
the employees, a lot of time has been wasted in making report, the format of warning letters are 
still vulnerable and there is still no valid benchmark to evaluate the performance of employees. 
Because of those problems, it is very urgent to design a digital staffing system using Visual 
Studio and uses SQL Server as the database. System development methodology that is used is 
the methodology iterations. The results of the development of the system is the system can help 
HR to control the employee's performance, analyze employee attendance, an error in the 
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calculation of the rest of the day off, an error in merekap official letter and a warning letter. 
This system can assist the Treasurer in employee payroll errors.. 
 
Keywords : Information Systems Officer, Iteration Methodology, Visual Studio 2008, 





istem Informasi merupakan salah satu hal yang terpenting dalam suatu perusahaan. 
Dengan adanya sistem informasi perusahaan dapat menjamin kualitas informasi yang 
disajikan. Seiring perkembangan teknologi maka kebutuhan informasi bisa didapat secara 
cepat, tepat dan akurat sangat diperlukan di dalam perusahaan. Karena itu, keberadaan sistem 
informasi sudah menjadi kebutuhan yang mutlak bagi perusahaan dalam menjalankan proses 
bisnis. 
CV.  Putra Pratama untuk mengelola data pegawai belum mempunyai sistem informasi 
yang khusus untuk mengelola data pegawai, supaya untuk memudahkan dalam pengolahan data, 
pengontrolan serta meningkatkan pekerjaan HRD, Pegawai, Pimpinan dan Bendahara. Pegawai 
CV. Putra Pratama sering dilakukan pengontrolan terhadap pegawai dengan cara pengecekan 
absensi setiap hari oleh HRD, tetapi HRD mempunyai masalah dalam merekap absensi setiap 
bulan, karena berkas absensi sering terjadi kehilangan, sehingga HRD sulit untuk merekap 
absensi pegawai dan mengakibatkan gaji tidak terintegrasi dengan baik. HRD untuk 
memberikan dinas pegawai terdapat masalah dalam mengecek perjalanan dinas dan merekap 
perjalanan dinas pegawai, karena Perjalanan dinas banyak dilakukan oleh pegawai untuk 
melakukan pengecekan dan pelatihan kepada anak cabang perusahaan.  
Pegawai yang ingin mengambil cuti harus mengisi sebuah form pengambilan cuti untuk 
mendapatkan cuti dan HRD akan memberikan cuti pegawai. HRD mengalami kesulitan dalam 
melakukan perhitungan sisa hari cuti pegawai. Karena HRD membuat surat cuti yang tidak 
disimpan berdasarkan identitas pegawai. Sehingga perhitungan hari cuti masih rentan salah. 
HRD dalam melakukan pengolahan data pegawai terdapat banyak folder yang tidak tersusun 
dengan baik, sehingga HRD dalam melakukan pencarian data pegawai harus mengecek data 
satu persatu untuk melakukan pencarian data pegawai, ketika dalam pembuatan laporan 
mengakibatkan lama pembuatan laporan. Dalam pembuatan surat peringatan pegawai yang 
melanggar aturan perusahaan akan mendapatkan surat peringatan seseuai dengan ketentuan 
perusahaan, HRD dalam membuat surat peringatan harus mengecek data pegawai satu persatu 
untuk melihat praturan apa saja yang pernah melanggar, tatapi HRD mengalami kendala dengan 
penyimpan data yang kurang baik disebabkan surat peringatan pegawai bercampur dengan 
pegawai lainya, oleh karena itu HRD dalam pembuatan surat peringatan masih rentan salah. 
Pengukur kinerja pegawai merupakan sebuah sistem untuk memotivasi sebuah pegawai untuk 
mengukur kinerja pegawai, Oleh karena itu HRD untuk mencoba mempunyai sebuah sistem 
yang dapat untuk mengukur kinerja pegawai, sehingga perusahaan bisa menghujudkan visi dan 
misi serta menjadi pegawai yang professional. 
Oleh karena itu, pengembang membuat fitur-fitur untuk menyelesaikan permasalahan di 
CV. Putra Pratama Palembang. Karena itu pengembang mengambil tema dengan judul “ 
ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM INFORMASI KEPEGAWAIAN PADA 
PENGONTROLAN DAN PENGUKUR KINERJA PEGAWAI CV. PUTRA PRATAMA 
PALEMBANG ”, sehingga HRD mudah dalam mengecek dan merekap laporan dari segi 
absensi, cuti, dinas, peringatan, dan serta Bendahara dapat memberikan gaji pegawai sesuai 








2. METODE PENELITIAN 
 
Untuk membantu dalam penyusunan penelitian ini, maka perlu adanya tahapan metode 
penelitian. Tahapan ini merupakan langkah-lankah yang akan dilakukan dalam penyelesain 









Gambar 1. Langkah-Langkah Penelitian 
 
2.1. Studi Literatur 
Studi literatur merupakan pemahaman tentang teori dan konsep yang berupa jurnal 
dan buku yang akan dipakai untuk melakukan pengembangan sistem informasi kepegawai, 
diataranya teori pengembang memakai pengertian Sistem, Informasi, Sistem Informasi dan 
Sistem Informasi Kepegewaian sebagai berikut. 
2.1.1 Sistem 
Sistem adalah kumpulan atau himpunan dari unsur atau variable-variabel yang 
saling terkait, saling berinteraksi, dan saling tergantung satu sama lain untuk 
mencapai tujuan [1]. 
2.1.2 Informasi 
Informasi adalah data yang telah diproses sedemikian rupa, sehingga memiliki 
arti yang lebih bermanfaat bagi penggunanya [1]. 
2.1.3 Sistem Informasi 
Sistem informasi adalah cara terorganisir untuk mengumpulkan, memasuka, 
memproses data dan menyimpannya, mengelola, mengontrol dan melaporkannya 
sehingga dapat mendukung perusahaan atau organisasi untuk mencapai tujuan [2]. 
2.1.4 Sistem Informasi Kepegawaian 
SIMPEG yang merupakan kepanjangan dari sistem informasi kepegawaian / 
Sistem Informasi Kepegawaian adalah suatu totalitas yang terpadu terdiri atas 
perangkat pengolah meliputi pengumpul, prosedur, tenaga, tenaga pengolah dan 
perangkat lunak. Perangkat penyimpanan meliputi pusat data dan bank data serta 
perangkat komunikasi yang saling berkaitan, berketergantungan, dan saling 
menentukan dalam rangka penyediaan informasi dibidang kepegawaian [3]. 
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Selanjutnya pengembang mempunyai jurnal terdahulu untuk mendapatkan 
data/informasi dalam pembuatan sistem informasi kepegeawaian. 
Tabel 1 Jurnal Penelitian Terdahulu 
No. Judul Penelitian Nama Kesimpulan 
1. Perancangan Sistem 
Informasi Penggajian 
Pegawai (Studi Kasus: 







bahasa pemrograman Visual 
Basic 6.0 dapat di desain suatu 
sistem pengolahan data 
penggajian pegawai pada PT 
Sari Gaperi Jaya Harmoni 
Jakarta. 
 Komputerisasi untuk 
meningkatkan efektifitas kerja 
pegawai pada PT Sari Gaperi 
Jaya Harmoni Jakarta. 
Penggunaan bahasa 
pemrogram-an yang sesuai 
dengan kebutuh-an pegawai 
merupakan faktor yang 
mempengaruhi pengolahan 
data dan kemudahan 
penggunaan informasi yang 
ada. 
2. Analisis dan 
Perancangan Sistem 
Informasi Penggajian 







Berdasarkan hasil analisis 
dan perancangan sistem, desain 
sistem informasi penggajian di 
PT. BIG Surabaya mampu 
menginterprestasikan proses 
penggajian secara otomatis dan 
objektif. 
Hasil rancangan sistem 
dapat didesain dengan multi 
user sesuai dengan hak akses 
yang diberikan. 
Data transaksi dan absensi 
terintegrasi sehingga 
memperoleh hasil penggajian 
karyawan secara otomatis dan 
objektif. 
3. Analisis dan 
Perancangan Sistem 
Informasi Sumber 
Daya Manusia PT. 







Ketika bagian personnel & 
general affair membutuhkan 
informasi untuk melaksanakan 
kegiatan operasional, sistem 
tidak dapat menyediakannya 
secara akurat dan tepat waktu, 
karena sistem yang ada tidak 
terintegrasi. 
Kualitas sumber daya 
manusia kurang berkembang 
dalam perusahaan, sehingga 




Manajer personnel & 
general affair, maupun kepala 
departemen yang lainnya 
mengalami kesulitan untuk 
memperoleh informasi yang 
berhubungan dengan kinerja 
dan pelatihan karyawan 
sehingga pengambilan 
keputusan menjadi sedikit 
terhambat. 
Dengan adanya sistem 
informasi ini, maka perusahaan 
dapat mengetahui semua 
informasi mengenai kinerja 
karyawan, perekrutan 
karyawan, 
pelatihan dan pengembangan 
karyawan. 
4. Rancangan Aplikasi 
Sistem Informasi 
Kepegawaian Pada 
Kantor CV. Mega 
Cipta Pangkalpinang 
Sujono Dengan sistem berbasis 
komputer diharapkan dapat 
mempermudah dalam 
menyimpan dan mengolah data 
kepegawaian secara akurat dan 
tepat. 
Dengan menggunakan 
sistem berbasis komputer ini 
dapat menghemat waktu dan 
mengurangi kemungkinan 
terjadinya kesalahan dan 
diharapkan dapat meningkatkan 
kinerja karyawan. 
Dengan adanya sistem 
berbasis komputer ini bisa 
dengan mudah untuk 
membantu mengetahui data-
data yang dibutuhkan dengan 
cepat dan dapat mengurangi 
jumlah waktu dan biaya yang 
dibutuhkan. 
Penyimpanan dalam 
database memudahkan dalam 
pemeliharaan data sehingga 
kita tidak perlu menyimpan 
data-data pada media kertas 
yang mudah rusak seperti pada 
sistem manual. 
Semua data –data bisa 
tersimpan keseluruhan 
sehingga kecil kemungkinan 
adanya kehilangan data saat 
akan membuat laporan. 
Laporan karyawan dapat 
lebih mudah dibuat, cepat dan 
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akurat sehingga bisa dilaporkan 
tepat waktu. 










mencari informasi data 
pegawai yang akan naik 
pangkat dan naik gaji berkala 
sesuai periodenya, Karena 
Penyimpanan di lakukan secara 
terpisah di setiap data pegawai, 
data naik pangkat, naik gaji 
berkala dan dengan 
dilakukanya secara 
komputerisasi pada setiap 
proses memasukan data. 
Kepala Subbag, Kepala 
Bagian, dan BKN dapat 
mengetahui semua data 
pegawai yang naik pangkat dan 
naik gaji berkala melalui 
modul- modul laporan. 
 
2.2. Pengumpulan Data 
Pada tahap ini pengembang untuk melakukan pengumpulan data dengan cara 
wawancarai sebagian pegawai terdiri dari: HRD, Bendahara dan Kepala Administrasi.  
2.3. Analisis Sistem 
Pada tahap pertama pengembang melakukan analisis sistem dengan cara PIECES 
untuk menentukan identifikasi permasalahan yang ada, terdiri dari: 
2.3.1 Performance 
- Penyimpanan berkas absensi rentan hilang. 
- Kinerja Human Resources Development belum optimal dalam merekap absensi. 
- Hilangnya surat pengajuan cuti. 
- Sulitnya rekap surat dinas. 
2.3.2 Information 
- Sulit menghitung sisa cuti. 
- Human Resources Development sulit memperoleh informasi kepergian pegawai. 
2.3.3 Economics 
- Kesalahan perhitungan gaji pegawai. 
- Banyaknya kesalahan perhitungan kinerja pegawai untuk menentukan insentif. 
2.3.4 Control 
- Sulit megontrol kehadiran pegawai. 
 
2.3.5 Eficiency 
- Pembuatan surat peringatan masih manual. 
- Pencarian data pegawai masih lambat. 
2.3.6 Services 
- Penyajian laporan pegawai yang kurang baik. 
 
Pada tahap ini pengembang melakukan pembuatan Use Case Diagram, merupakan 
pemodelan untuk kelakukan (behavior) sistem informasi yang akan dibuat. Use case 
mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau lebih aktor dengan sistem informasi yang 
akan dibuat. Secara kasar, use case digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada di 
dalam sebuah sistem informasi dan siapa saja yang berhak menggunakan fungsi-fungsi itu [9]. 
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Dalam melakukan analisis kebutuhan fungsional, pengembang menggunakan model Use 
Case. Berikut adalah Gambar 2 Use Case CV. Putra Pratama Palembang yang telah 




Gambar 2 Use Case CV. Putra Pratama Palembang 
2.4. Pengembangan Sistem 
Pada tahap ini pengembang sistem menggunakan metodologi iterasi. itu sendiri adalah 
tahapan-tahapan tersebut dilaksanakan dengan pemakai teknik iterasi atau dimana suatu 
proses dilaksanakan secara berulang-ulang sampai didapatkan hasil yang diinginkan [10]. 
Berikut tahapan iterasi: 
1. Tahap Analisis 
Pada tahap ini pengembang melakukan Observasi, Wawancara serta melihat 
kondisi kerja maupun laporan. Ketika tahap tersebut sudah dilakukan maka 
pengembang akan menganalisis permasalahan yang ada di dalam perusahaan CV. Putra 
Pratama Palembang. 
 
2. Tahap Design 
Pada tahap ini, fitur dan operasi-operasi pada sistem akan dirancang dan 
dideskripsikan secara detail. Kegiatan yang akan dilakukan diantaranya adalah 
pembuatan Use Case, PIECES, ERD, DFD, dan rancangan antar muka. 
3. Tahap Code 
Pada tahap ini pengembang melakukan pembuatan coding untuk membuat sistem 
informasi kepegawaian. Pengembang akan mulai membangun sistem informasi 
kepegawaian berbasis desktop dengan menggunakan visual studio 2008. Visual Studio 


































































































































































berbagai macam aplikasi yang memiliki berbagai macam tipe antara lain aplikasi 
desktop (windows form, command line (console), aplikasi web, windows mobile (pocket 
PC ) [11].  Dengan penyimpanan data menggunakan SQL Server 2008. SQL Server 
2008 adalah sebuah trobosan baru dari Miscrosoft dalam bidang database. SQL Server 
adalah sebuah DBMS (Database Management System) yang dibuat oleh Microsoft 
untuk ikut berkecimpungan seperti IBM dan Oracle. SQL Server 2008 dibuat pada saat 
kemajuan dalam bidang hardware sedemikian pesat [12]. 
4. Tahap Tes / Implementasi 
Tahap ini lebih pada pengembang melakukan tes pengujian supaya untuk 
mengetahui bug error. Ketika sudah melakukan pengujian sistem amaka pengembang 
akan melakukan instalasi program ke CV. Putra Pratama Palembang. Serta  memberikan 
pelatihan ke bagian Administrasi, Human Resources Development dan Bendahara 
supaya sistem bisa digunakan dengan baik. 
2.5. Penarik Kesimpulan 
Pada tahap ini pengembang akan menarik sebuah kesimpulan untuk menjawab sebuah  
permasalahan yang ada diperusahaan CV. Putra Pratama Palembang dengan berupa sistem 
informasi kepegawaian. 
2.6. Penyusunan Laporan 
Pada tahap ini pengembang akan membuat sebuah pembuatan laporan yang dibuat 
berdasarkan hasil penelitian, serta mendapatkan sebuah gambaran secara utuh tentang 
sistem yang sedang dibangun. 
 
Pada tahap selanjutnya pengembang melakukan pembuatan DFD. Data Flow Diagram 
adalah representasi grafik yang menggambarkan aliran informasi dan tranformasi informasi 
yang diaplikasikan sebagai data yang mengalir dari masukan (input) dan keluaran (output) [13]. 
























































































































































 Gambar 3 Data Flow Diagram yang Diusulkan 
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Pada tahap ini pengembang membuat ERD untuk merancang Database. Entity 
Relationship Diagram (ERD) adalah pemodelan awal yang dikembangkan berdasarkan teori 
himpunan dalam bidang metematika untuk pemodelan basis data relasional [13]. 
Model ERD digunakan untuk menggambarkan hubungan antar entitas didalam suatu 
sistem akan tetapi ERD tidak menggambarkan proses dan aliran data pada sistem. Gambar 



































































































Gambar 4 Model ERD 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Tampilan Aplikasi 
Aplikasi Dekstop merupakan aplikasi yang bersifat offline, aplikasi ini harus terhubung 
dengan server, supaya bisa menyambungkan kekomputer lainnya untuk bisa akses aplikasi 
kepegawaian. Berikut tampilan aplikasi pada Gambar 5 merupakan form input data 
pegawai, dimana form input data pegawai ini ketika ada pegawai yang baru masuk, maka 
HRD mengisi data identitas pegawai dan sesuai dengan jabatanya. Berikut tampilan form 
input data pegawai pada Gambar 5. 
 
 
Gambar 5 Form Input Data Pegawai 
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Berikut tampilan form input data Abasensi untuk melakukan absensi pegawai sehari-
hari yang dilakukan pada jam 8 untuk absensi hadir dan jam 4 untuk absensi pulang. 
Berikut tampilan Form Input Data Absensi pada Gambar 6. 
 
 
Gambar 6 Form Input Data Absensi 
 
Form Input Data Kinerja Pegawai ini digunakan oleh HRD untuk mengelola data 
kinerja pegawai. Form input data kinerja ini dilalukan pada sebulan sekali untuk melihat 
kemapuan pegawai dalam melaksanakan tugas, serta untuk mencari bonus insentif 




Gambar 7 Form Input Data Kinerja Pegawai 
Form Input Data Gaji ini digunakan oleh Bendahara untuk mengelola data gaji. Form 
input data gaji digunakan sebulan sekali pada awal bulan untuk memberikan gaji ketika 
pegawai bekerja selama 1 bulan. Berikut gambar tampilan form input data Gaji dapat 




Gambar 8 Form Input Data Gaji  
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3.2 Hasil Pengujian 
Pengujian beta merupakan pengujian yang dilakukan secara objektif dimana program 
aplikasi diuji secara langsung pegawai yang ada diperusahaan. Pengembang membuat 
kuesioner mengenai kepuasan user dengan sistem. 
Kuesioner disebarkan 31 orang yang terdiri 5 pernyataan kuesioner. Berikut  
hasil dari rangkuman kuesioner pada Tabel 2 dan memilih SS sebanyak 31 orang dan STS 
sebanyak 0 dari setiap pernyataan sebagai berikut. 
Tabel 2 Hasil Kuesioner 
No Pernyataan SS STS 
1. 
Sistem ini dapat membatu Human Resources Development untuk 
mengontrol kinerja pegawai, menganalisis kehadiran pegawai, 
kesalahan perhitungan sisa hari cuti. 
31 0 
2. 
Sistem ini dapat mengatasi kesalahan dalam pembuatan laporan dan 
merekap surat dinas pegawai 
31 0 
3. Sistem ini dapat mengatasi kesalahan dalam penggajian pegawai. 31 0 
4. 








Dari hasil kuesioner yang didapat dari 31 orang dengan jumlah 5 pernyataan dan 31 
orang yang telah menjawab SS (Sangat Setuju), Maka pengembang system menyimpulkan, 
bahwa Aplikasi Sistem Kepegawaian pada CV. Putra Pratama Palembang sangat 
membutuhkan sistem kepegawaian dan sesuai dengan kebutuhuhan perusahaan untuk bisa 





Berdasarkan hasil yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya, dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Sistem ini dapat membatu Human Resources Development untuk mengontrol kinerja 
pegawai, menganalisis kehadiran pegawai, kesalahan perhitungan sisa hari cuti. 
2. Sistem ini dapat mengatasi kesalahan dalam pembuatan laporan merekap surat dinas pegawai 
3. Sistem ini dapat mengatasi kesalahan dalam penggajian pegawai. 
4. Sistem ini dapat mengatasi permasalahan dalam pembuatan surat peringatan. 





Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, pengembang ingin 
memberikan beberapa saran yang mungkin dapat dijadikan bahan acuan positif dan membantu 
dalam pengoperasian Sistem Kepegawaian. 
1. Perlunya melakukan pelatihan secara efektif kepada pengguna sistem untuk mendapatkan 
hasil yang diinginkan. 
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